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ABSTRAK: Kecamatan Long Bagun merupakan pusat pemerintahan dan perekonomian di 

Kabupaten Mahakam Ulu yang mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. 

Seiring dengan hal tersebut, timbulan sampah juga semakin meningkat, namun belum 

diimbangi dengan sistem pengangkutan sampah yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efisiensi dan kebutuhan pengangkutan sampah di Kecamatan Long Bagun agar 

dapat dioptimalkan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data primer dan sekunder, meliputi pengamatan langsung, 

survei timbulan sampah, serta studi literatur. Sistem pengangkutan yang dianalisis adalah 

Stationary Container System (SCS), dengan menggunakan arm roll truck dan dump truck. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu off route pengangkutan pada kendaraan arm 

roll truk 0,12 dan dump truck 0,05 Jika dioptimalkan dengan menambahkan ritasi 

pengangkutan menjadi 2 rit/hari pada kendaraan arm roll truck waktu off route menjadi 0,11. 

Kesimpulan Dengan penambahan kendaraan 2 kendaraan untuk kampung Long Bagun dan 

penambahan 2 kendaraan untuk kampung Ujoh Bilang dengan menggunakan 1 trip 

pengangkutan saja 

 

Kata Kunci: Pengangkutan sampah, SCS , optimalisasi. 

 ABSTRACT: Long Bagun District is the administrative and economic center of 

Mahakam Ulu Regency, which experiences an annual population increase. Along with 

this growth, waste generation has also increased; however, it has not been balanced with 

an optimal waste transportation system. This study aims to analyze the efficiency and 

requirements of waste transportation in Long Bagun District to achieve optimization. The 

research method employed is a quantitative approach with primary and secondary data 

collection techniques, including direct observation, waste generation surveys, and 

literature studies. The transportation system analyzed is the Stationary Container System 

(SCS), utilizing arm roll trucks and dump trucks. The results show that the off-route time 

for arm roll trucks is 0.12, while for dump trucks it is 0.05. Optimization by adding 
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transportation frequency to 2 trips/day for arm roll trucks reduces the off-route time to 

0.11. The conclusion indicates that with the addition of 2 vehicles for Long Bagun Village 

and 2 vehicles for Ujoh Bilang Village, using only 1 transportation trip, waste 

transportation can be optimized. 

Keywords: Waste transportation, SCS, optimization. 

  

PENDAHULUAN  

Kecamatan Long Bagun menjadi 

pusat pemerintahan dan perekonomian di 

Kabupaten Mahakam Ulu. Wilayah ini 

juga memiliki tingkat kepadatan 

penduduk sebesar 2,76 jiwa/km2. 

Kecamatan Long Bagun terdiri dari 11 

kampung dengan jumlah penduduk pada 

tahun 2023 sebesar 15.231 jiwa. 

(Kecamatan Long Bagun Dalam Angka, 

2024). 

 Seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk di kecamatan Long 

Bagun terjadi peningkatan timbulan 

sampah rumah tangga maupun sampah 

sejenis rumah tangga. Produksi sampah 

rata-rata yang dihasilkan di kecamatan 

Long Bagun pada tahun 2022 mencapai 

15,30 ton dimana, 65,36% merupakan 

sampah rumah tangga, 26,14% dari 

sampah pasar, 6,54% dari sampah 

perkantoran, 1,31% sampah perniagaan, 

dan 0,65% sampah lainnya. Timbulan 

sampah yang semakin meningkat seiring 

dengan laju pertumbuhan penduduk 

sehingga jumlah timbulan sampah yang 

dihasilkan pada tahun 2023 mencapai 

17,91 ton. (DLH Kabupaten Mahakam 

Ulu, 2024). 

   Peningkatan timbulan sampah yang 

terus meningkat tanpa penanganan dan 

pengelolaan yang memadai akan berisiko 

menyebabkan penumpukan sampah. Saat 

ini persentase pengelolaan sampah baru 

mencapai 39,08%. Pengelolaan yang ada 

belum optimal terutama dalam hal sarana 

dan prasarana pengolahan sampah seperti 

pengangkutan. Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Mahakam Ulu hanya memiliki 

1 Arm Roll truck dengan kapasitas 3 ton 

dan 1 dump truck berkapasitas 3 ton, serta 

personil pengangkutan sebanyak 5 hingga 

11 orang. Dengan ritasi pengangkutan 

sampah hanya dilakukan 2 rit/hari. (DLH 

Kabupaten Mahakam Ulu 2024). 

Pengangkutan sampah yang baik 

memiliki beberapa kriteria diantaranya 

cepat, berkapasitas besar dengan 

menggun akan alat pengangkutan 

berkapasitas 8-10 m3 biasa digunakan di 

kawasan komersial atau perumahan 

dengan populasi menengah, mudah dalam 

pengoperasian bisa menggunakan motor 

roda tiga untuk mendukung dalam proses 

pengangkutan sampah dari rumah tanggsa 

ke TPS, membutuhkan seminim mungkin 

jumlah personil, kom patibel dengan 

desain bak sampah yang mudah 

digunakan yaitu tahan lama, mudah 

dimuat dan dirancang untuk memisah 

sampah akan mempermudah 

pengumpulan dan pengangkutan sampah 

dan jalan yang lebar, bersih, serta akses 

yang mudah ke titik pengumpulan sampah 

sangant pengting dalam kelancaran 

pengangkutan sampah, dilengkapi dengan 

smart teknologi dan sistem informasi 

menggunakan Avenza Maps, mudah 

dikenali oleh masyarakat, dan bersih 

selama proses pengangkutan berlangsung. 

(Aulania A. et al, 2020). 

Berdasarkan Keputusan Menteri 

dan Prasarana Wilayah Nomor 

534/KPTS/M/2001 tentang Pedoman 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Tata 

Ruangn Perumahan dan Permukiman Dan 

Pekerjaan Umum, pengangkutan sampah 

seharusnya dilakukan dengan ritasi 

sebanyak  2-6 rit/hari menggunakan 

sarana pengangkutan seperti gerobak, 

kontainer, truk sampah, arm roll dan alat 

pengangkut lainnya. 

Pada kondisi eksisting, sistem 

pengangkutan sampah di Kecamatan 

Long Bagun masih belum optimal, karena 

sarana dan prasarana tidak sesuai dengan 

timbulan sampah yang ada. Untuk 

mengoptimalkan sistem pengangkutan 

sampah perlu dilakukan langkah-langkah 

perbaikan. (Menurut Adam A.I et al. 



2021). Jumlah timbulan sampah di 

Kecamatan Mapanget pada tahun 2021 

mencapai 150,86 m³/hari, dengan jam 

kerja 2-5 jam dan ritasi 1 rit/hari.  
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efesiensi pengangkutan dan 

kebutuhan pengangkutan sampah di 

Kecamatan Long Bagun 

 
METODOLOGI  

       Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif 

melalui observasi dengan cara suevei 

langsung ke lokasi penelitian Metode 

pengumpulan data dibedakan menjadi 2 

yakni pengumpulan data primer dan data 

sekunder. Data primer meliputi data 

timbulan, data rute pengangkutan dan data 

sistem pengangkutan sampah di 

Kecamatan Long Bagun. Sedangkan data 

sekunder meliputi data jumlah penduduk 

Kecamatan Long Bagun, data kendaraan 

seperti (jumlah kendaraan, umur 

kendaraan, kapasitas kendaraan dan area 

pelayanan), dan peta rute pengangkutan. 

Adapun alat penelitian yang digunakan 

selama penelitian yaitu alat tulis dan 

aplikasi Avenza Maps. Pengangkutan 

sampah di Kecamatan Long Bagun ini 

menggunakan metode Statonary 

Container System (SCS) untuk 

menghitung seperti Haul Time, nilsi Pscs, 

nilai Tscs, jumlah ritasi dan waktu 

kerja/hari. Setelah data pengangkutan 

diperoleh dilanjutkan dengan perhitungan 

optimalisasi pengangkutan sampah 

dengang cara menghitung dahulu waktu 

off route dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

𝑊 =
𝑤

𝐻
  

Dimana 

W= waktu off route 

H= waktu kerja 

 

Kemudian optimalisasi pengangkutan 

dilakukan dengan penambahan 

kendaraan alat angkut. Dapat dilakukan 

menggunakan rumus: 

 

𝑛𝑡 =
𝑡0

tb
  

Dimana 

nt= jumlah truk yang diperlukan (unit) 

t0= waktu operasional pengangkutan sampah 

tb= jumlah timbulan sampah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perhitungan Jumlah penduduk dan 

timbulan sampah 

a. Perhitungan jumlah penduduk  

Pada Perhitungan jumlah penduduk 

Kecamatan Long Bagun menggunakan 3 

metode yaitu metode aritmatik, metode 

geometric dan metode least square 

Menghitung dengan menggunakan 3 

metode itu dicari nilai korelasi (r), lalu 

didapatkan nilai korelasi (r) yang 

mendekati angka 1 yaitu 0,82 dihitung 

menggunakan metode least square.  

b. Perhitungan timbulan sampah 

Saat ini di Kecamatan Long Bagun 

belum memiliki tps sehingga masyarakat 

kesulitan membuang sampah pada tempat 

semestinya akibatnya sampah sering 

dibuang begitu saja dengan cara dibakar 

dan di buang langsung ke sungai. 

Menghitung timbulan sampah berpacu 

pada SNI 19-3964-1994. 

Berikut jumlah timbulan sampah 

perumahan di Kecamatan Long Bagun 

yaitu dengan berat o,272 kg/org dan 

volume 0,008 l/org kemaudian timbulan 

sampah non perumahan di Kecamatan 

Long Bagun dengan berat 0,104 kg/org 

dan volume 0,002 l/org. 

2. Kondisi Eksisting sistem 

pengangkutan sampah 

Kegiatan pengangkutan sampah 

dilakukan setai hari senin sampai jumat 

menggunakan kendaraan dump truck dan 

arm roll truck dengan kapasitas 6 m3 

pengangkutan di mulai pukul 08.00-11.00 

WITA untuk rute pagi dan dilanjutkan 

pada pukul 13.00-15.00 WITA untuk rute 

siang. Jarak dan kecepatan pengangkutan 

di peroleh dari aplikasi Avenza Maps. 

Rute pengangkutan sampah melalui jalan 



besar bagian atas. Adapun rute 

pengangkutan sampah di Kecamatan 

Long Bagun berikut ini. 

 

 

Tabel 5.1 Rute pengangkutan 

Kendaraan Rute 

KT 8269 P DLH-PUPR-kp 

long bagun-

SMPN 4 Long 

Bagun-

TPA_DLH 

KT 8137 T DLH-Gang 

dunhil-PUPR 

lama-koramil-

rujap-TPA-

DLH 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) 

Berdasarkan rute pengangkutan di 

atas didapatkan peta rute pengangkutan 

sampah di Kecamatan Long Bagun. 

 

 
Gambar 5.1 peta pengangkutan 

sampah kendaraan Arm Roll Truck 

  

 
Gambar 5.2 peta pengangkutan 

sampah kendaraan Dump Truck  

a. Pengangkutan sampah dengan 

sistem statoinary container system 

(SCS) 

Pengangkutan dengan mengunakan 

metode stationary container system (SCS) 

dengan cara mengambil sampah di tempat 

pengumpulan bak sampah dengan tetap 

tidak perpindah-pindah, setelah sampah 

dalam kendaraan penuh di titik 

pengumpulan terakhir setiap trip 

kendaraan langsung menuju TPA untuk 

diturunkan sampahnya lalu kembali ke 

DLH. 

b. Perhitungan pengangkutan sampah 

Tabel 5.2 Hasil Perhitungan 

pengangkutan Sampah. 

Haul 

Time 

(H) 

-0,4645 jam/trip 

-0,1570 jam/trip 

Pscs -1,1 jam/trip 

-2,52 jam/trip 

Tscs -1,86 jam/trip 

-3,78 jam/trip 

Ritasi  -2 rit/hari 

-2 rit/hari 
Waktu 

kerja 
-4,73 jam/hari 

-9,78 jam/hari 

(sumber: hasil perhitungan, 2025) 
Berdasarkan hasil perhitungan waktu 

operasional kendaraan pengangkutan 

sampah menunjukan bahwa arm roll truck 

bekerja selama 4,73 jam/hari dinyatakan 

kurang dari 1,27 jam dan dump truck 

selama 9,78 jam/hari dinyatakan lebih 

dari 6 jam yaitu 1,78 jam. 

Perbedaan waktu kerja yang cukup 

signifikan menunjukan bahwa 

pemanfaatan waktu kerja pada kedua jenis 

kendaraan tersebut belum optimal. Hal ini 

disebabkan karena waktu tempuh antar 

lokasi yang jauh serta waktu tunggu di 

lokasi khususnya pada kendaraan dump 

truck yang hamper dua kali lipat durasi 

kerja dibandingkan arm roll truck. 

c. Optimalisasi sistem pengangkutan 

sampah  

Data waktu off route pengangkutan 

didapatkan dari hasil survei langsung di 

lapangan. Berdasarkan data waktu off 

route pada pengangkutan sampah di 

Kampung Long Bagun dan Ujoh Bilang 

dengan hasil perhitungan sebagai berikut.  

a. Menghitung waktu off route arm roll 

truck  

W= 
𝑤

𝐻
 

W = waktu off route 

H = waktu kerja  



Diketahui 

w = 0,531 jam 

H = 4,73  jam 

W= 
w

H
 

W= 
0,531 jam

4,73  jam
 = 0,12  

b. Menghitung faktor off route 

dump truck  

W=  
w

H
  

Diketahui 

w = 0,581 jam 

H = 9,85 jam 

W= 
0,581 jam

9,78  jam
 = 0,059   

Hasil perhitungan waktu off route pada  

kedua jenis kendaraan memiliki nilai 

masing-masing, pada kendaraan Arm Roll 

Truck dengan hasil data 0,12 sedangkan 

pada kendaraan dump truk  hasil data 

0,059 . Dikatakan optimal jika tidak  

melebihi batas range wajar yaitu < 0,15 ( 

Adam Isac Andrew et al, 2021). Waktu off 

route arm roll truck lebih besar 

dibandingkan dump truck disebabkan 

oleh waktu off route dan waktu kerja. 

Tingginya waktu off route dioptimalkan 

dengan menghitung ritasi kendaraan. 

Dengan ditambahkan ritasi 

pengangkutan pada arm roll truck waktu 

kerja menjadi 4,78 jam/hari jika ditambah 

2 ritasi maka 4,78x2 = 9,56 jam. 

Suhubungan dengan jam kerja karyawan 

hanya 6 jam maka ada Solusi sehingga 

hanya diperlukan 1 trip saja yaitu dengan 

penambahan jumlah kendaraan. 

➢ Menghitung faktor off route arm 

roll truck. 

W= 
𝑤

𝐻
 

W = waktu off route 

H = waktu kerja  

Diketahui 

w = 0,531 jam 

H = 4,78 jam 

W= 
w

H
 

W= 
0,531 jam

4,78 jam
 = 0,11 

Waktu off route pada kendaraan Arm 

Roll Truck sebelum dioptimalkan dengan 

menghitung ritasi pengangkutan memiliki 

waktu off route 0,12 setelah dilakukan 

penambahan ritasi pengangkutan waktu 

off route menjadi 0,11. 

Namun untuk mengoptimalkan 

pengangkutan diperlukan penambahan 

kendaraan bukan ritasi pengangkutan 

karena jika dilakukan penambahan ritasi 

tidak menungkinkan dengan jam kerja 

terbatas. Berikut optimalisasi dengan 

penambahan  

nt = jumlah truk yang diperlukan (unit) 

 t0 = 2,46 (jam)  

 tb = 2 

nt =
2,46

1,23
 

      = 2 unit  

Pada kondisi eksisting kendaraan pada 

kampung Ujoh Bilang ada 1unit 

kenderaan pengangkutan lalu 

ditambahkan 2 unit kendaraan dari hasil 

perhitungan sehingga total menjadi 3 

kendaraan mampu mengangkut sampah 

sebanyak 17 ton dengan menggunakan 1 

trip pengangkutan saja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Pengangkutan sampah di kecamatan 

Long Bagun hanya dilakukan di 4 

kampung yaitu Ujoh Bilang, Long 

Melaham, Long Bagun Ilir dan Long 

Bagun ulu, pengangkutan hanya 

menggunakan dua kendaraan yaitu 

arm roll truk dan dump truk dengan 

kapasitas 6 m3 dengan masing-masing 

memiliki jarak yaitu pada kendaraan 

arm roll truck 18 km dan dump truck 

16,23 km dengan jumlah 2 rit/hari. 

Dengan jumlah timbulan dan volume 

pengangkutan sampah menggunakan 

kedaraan arm roll truck dan Dump 

truck pada rute kampung Long Bagun 

dan Ujoh Bilang dibutuhkan 

penambahan kendaraan yang aksesnya 

mudah untuk memasuki dengan 

kondisi jalan yang kecil. 

2. Dengan penambahan kendaraan 2 

kendaraan untuk kampung Long 



Bagun dan penambahan 2 kendaraan 

untuk kampung Ujoh Bilang dengan 

menggunakan 1 trip pengangkutan 

saja. 

Saran 

1. Segara dipenuhinya kendaraan 

dengan melihat kapasitas dan 

kondisi jalan. 

2. Dengan Membangun tempat 

penampungan sementara (TPS) di 

beberapa lokasi strategis agar 

masyarakat memiliki akses untuk  

pembuangan sampah yang jelas 

dan mudah. TPS juga sebaiknya 

dirancang sesuai standar dengan 

sampah organik dan anorganik. 

3. Pengembangkan sistem 

pengangkutan sampah 

ditingkatkan dengan  

menggunakan metode Haul 

Container System (HCS) dan 

Stationary Container System 

(SCS) menyesuaikan kondisi 

wilayah dan jarak antar kampung. 

4. Peningkatan insfrastuktur jalan 

menuju TPA dan antar kampung 

perlu dilakukan perbaikan agar 

kendaraan dapat beroperasi 

secara konsisten, terutama pada 

saat hujan dan jika 

memungkinkan pembangunan 

jembatan ke kampung Seberang 

sungai Mahakam dapat Solusi 

jangka Panjang. 

5. Meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan 

sampah dan membuang 

sampah pada tempatnya. 
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